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	Abstract

The problem studied concerns the Marketing Strategy Aspects of the Tourism Object of the Banjarmasin Wadai Ramadhan Market. In order to find out the Tourism Attraction Marketing Strategy for the Banjarmasin Wadai Ramadhan Market Tourism Attraction which is being implemented whether the Banjarmasin Wadai Ramadhan Tourism Market Attraction Marketing target is on target or not. The research object is the Wadai Ramadhan Market Tourism, South Kalimantan Province, Banjarmasin City as the research object. The research method used is to ask questions in the form of the aspects of the Tourism Attraction Marketing Strategy of the Banjarmasin Wadai Ramadhan Market and the Target aspects of the Banjarmasin Wadai Ramadhan Tourism Market Attraction Marketing Targets. The results of this study found that there was no optimality in carrying out the Tourism Attraction Marketing Strategy for Wadai Ramadhan Banjarmasin Market and the Target aspects of Tourism Attraction Marketing for Wadai Ramadhan Banjarmasin Market. The conclusion from the study of the tourism object of the Banjarmasin Wadai Ramadhan Market Tourism Object in terms of Marketing Strategy and aspects of Marketing Targets is that it is better to apply the theory of application of tourism objects. The advice from the results of the research that I can convey is to divert the marketing targets and the Marketing Strategy for Tourism Attractions at the Wadai Ramadhan Banjarmasin Market.
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	Abstrak

Masalah yang diteliti menyangkut Aspek Strategi Pemasaran Objek Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin. Agar mengetahui Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin yang di jalankan apakah sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin sudah tepat sasaran atau tidak. Objek penelitiannya adalah Wisata Pasar Wadai Ramadhan Provinsi Kalimantan Selatan Kota Banjarmasin sebagai objek penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan mengajukan pertanyaan berupa Bagaimana aspek Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dan Bagaimana aspek Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin. Hasil penelitian ini menumukan terdapat ketidak optimalan dalam menjalankan Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dan aspek Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin. Kesimpulan dari penelitian objek Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dari segi Strategi Pemasaran dan aspek Sasaran Pemasaran yang lebih baik dengan menerapkan teori penerapan objek pariwisata. Saran dari hasil penelitian yang dapat saya sampaikan adalah mengalihkan sasaran target pemasaran dan Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin.
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PENDAHULUAN 
Kemajuan zaman dan globalisasi ternyata mempengaruhi kehidupan kita sehari – hari termasuk pengelolaan objek daya tarik wisata. Aktivitas objek daya tarik wisata saat ini tidak bisa hanya bersifat local, tetapi harus berwawasan global dan internasional. Artinya suatu objek daya tarik wisata ditingkatkan agar mampu bersaing dalam memasuki kancah internasional. Pasar Wadai Banjarmasin adalah tradisi orang Banjar di bulan Ramadhan. di Kalimantan Selatan, pasar wadai diselenggarakan dan diwadahi oleh Pemerintah pemerintah Kota Banjarmasin dan Provinsi Kalimantan Selatan. Strategi objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin harus memiliki tiga hal agar  menjadi menarik untuk dikunjungi yang merupakan daya tarik agar wisatawan berkunjung ke objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin, yaitu adanya hal yang dapat menarik untuk di lihat, sesuatu produk khas yang dapat di beli, dan aktivitas yang dapat dijalankan di objek daya tarik wisata Banjarmasin.

Maka berdasarkan uraian diatas penulis tertarik meneliti aspek strategi pemasaran objek atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dan sasaran pemasaran atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin, yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi acuan apakah aspek strategi pemasaran atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin yang di jalankan apakah sudah benar dan Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin tepat sasaran atau tidak.
Masalalah yang mendapat perhatian adalah aspek strategi pemasaran atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin. Agar mengetahui aspek strategi pemasaran atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin yang dijalankan apakah sasaran pemasaran atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin sudah tepat sasaran atau tidak.
Karena adanya keterbatsan waktu, tenaga, dana, tiori, dan sumber penelitian, maka dalam batasan masalah ini pokok permasalahan akan dibatasi menjadi dua aspek, yaitu :

1. Aspek Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin

2. Aspek Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin

Berdasarkan batasan diatas, untuk pertanyaan–pertanyaan penelitian yang  hendak dicari jawabannya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin?
2. Bagaimana sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin?
METODE 
Pelaksanaan lokasi penelitian bertempat objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmsin 2018 ini di pilih karena lokasi sesuai dengan kearifan local wisata bahari yang terdapat di pusat jantung kota Banjarmasin di pinggir sungai  Martapura tepatnya Banjarmasin Tengah Kantor Walikota Banjarmasin 2018. Metode yang gunakan penulis dalam penelitian objek daya tarik wisata Banjarmsin adalah metode wawancara untuk menjelaskan pendekatan baru yang dapat digunakan dalam strategi pemasaran objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin.
Data Primer yang mana diperoleh didalam penelitian objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin melalui wawancara terhadap bapak Amanul Yakin Agung dan pengalaman pribadi penulis secara langsung dilapangan. Data Sekunder yang mana diperoleh didalam penelitian objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin melalui artikel – artikel seperti kanalwisata.com, ariesaksono.wordpress.com, dll mengenai Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dan mengenai sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin.
Disini peneliti secara langsung mengadakan penelitian objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin melalui observasi keadaan objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmsin secara langsung dilapangan. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara diperoleh didalam penelitian objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin melalui dari penegempulan data artikel – artikel mengenai Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dan mengenai sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin.
Dari hasil observsisi dan pengumpulan data maka dalam penelitian ini digunakan metode sugesti tindakan tahapan – tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Melalui observasi keadaan objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin secara langsung dilapangan akan di ambil kesimpulan, mengenai :

2. Aspek Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin

3. Aspek Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin sudah tepat sasaran atau tidak.

Melalui pendekatan artikel dalam penelitian objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin sebagai sumber data sekunder mengenai :

1. Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin

2. Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Hasil Penelitian

Sejarah singkat objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin, Pelaksanaan lokasi penelitian bertempat objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin ini terdapat di pusat jantung kota Banjarmasin tepatnya Banjarmasin Tengah di pinggir sungai Martapura tepatnya Banjarmasin Tengah Kantor Walikota Banjarmsin 2018. Pasar Wadai Banjarmasin adalah tradisi orang Banjar di bulan ramadhan. Di Kalimantan Selatan, pasar wadai diselenggarakan dan diwadahi oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dan Pemerintah Kota Banjarmasin.
Berdasarkan observasi keadaan objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin secara langsung dilapangan penulis mendapat gambaran,  bahwa :

a.
Aspek Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin tidak tepat, karena tidak memperhatikan salah satu  aspek dari Tujuh Sapta Pesona Pariwisata Indonesia agar objek daya tarik Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin menarik untuk dikunjungi

b.
Aspek Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin tidak tepat, karena tidak memperhatikan sasaran inbound dan outbound objek daya tarik Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin.

Dari hasil gambaran observasi daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin penulis menganalisis gambaran keadaan objek tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin menemukan, bahwa :

a.
Aspek Strategi Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin tidak tepat, karena tidak memperhatikan salah satu  aspek dari Tujuh Sapta Pesona Pariwisata Indonesia agar objek daya tarik Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin menarik untuk dikunjungi

b.
Aspek Sasaran Pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin tidak tepat, karena tidak memperhatikan sasaran inbound dan outbound objek daya tarik Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin.

Suatu objek daya tarik wisata harus memiliki tiga hal agar objek daya tarik wisata tersebut menjadi menarik untuk di kunjungi, yaitu adanya suatu menarik yang dapat saksikan, produk khas yang dapat dibeli, dan terdapat aktivitas yang dapat dilakukan. Ketitiga hal tersebut merupakan daya tarik agar wisatawan mau berkunjung ke sebuah objek daya tarik wisata. Yang memiliki landasan hukum yaitu berdasarkan “Keputusan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi nomor KM5/UM.209/MPPT-89 tentang Pedoman Penyelenggaraan  Sapta Pesona. Logo Sapta Pesona di lambangkan dengan Matahari yang bersinar sebanyak tujuh buah yang terdiri atas unsur keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan, dan kenangan”. 

Objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin adalah tradisi penduduk Banjarmasin di Kalimantan Selatan, Pasar Wadai Banjarmasin di adakan saat bulan puasa Ramadhan, yang di selenggarakan dan diwadahi oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dan pemerintah Kota Banjarmasin. Sayangnya aspek strategi pemasaran objek daya tarik atraksi wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin terkesan tidak sesuai karena pedagang yang berjualan di tenda dan kaki lima terlalu padat dan tidak sesuai dengan tema produk yang dipasarkan yaitu budaya dan produk tradisional Banjarmasin, Ketika di wawancarai Drs. H. Amanul Yakin Anang sebagai pemerhati budaya Banjar yang memiliki ke anggotaan di organisasi POKDARWIS, “Strategi pemasaran objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin harus memiliki sasaran internasional yang Inbound sekelas Asia Tenggara misalkan inbound dari Brunai dan inbound dari Malaysia, dengan cara menekankan pemasaran budaya Banjar karena pada saat ini objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin tidak Menunjukan jati diri budaya Banjar karena kurang menekankan budaya Banjar sebagai produk yang pasarkan dan yang dijual”, hal tersebut membuat objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin tidak selaras dengan beberapa unsur pedoman penyelenggaraan Sapta Pesona Pariwisata, sehingga berimbas kepada sasaran pemasaran objek daya tarik wisata pasar Wadai Banjarmasin tidak tepat sasaran karena tidak memperhatikan sasaran pemasaran yang mehambat pemasukan inbound dari wisatawan.

PENUTUP 

Aspek strategi pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dinilai belum tepat, karena tidak memperhatikan kesejukan, ketertiban, keindahan yang merupakan aspek dari Tujuh Sapta Pesona Pariwisata Indonesia KM5/UM.209/MPPT-89 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sapta Pesona Pariwisata, karena pedagang yang berjualan stand tenda dan kaki lima terlalu padat dan tidak sesuai  dengan tema produk yang di pasarkan dan tidak ada ciri budaya Banjar sebagai produk yang di pasarkan dan di jual.

Jadi aspek sasaran pemasaran Atraksi Wisata Pasar Wadai Ramadhan Banjarmasin dinilai belum tepat, karena belum memiliki sasaran inbound yang sekelas Asia Tenggara misalkan inbound dari Brunai dan inbound dari Malaysia, dengan menekankan budaya Banjar sebagai produk yang di pasarkan dan di jual agar objek daya tarik wisata Pasar Wadai Banjarmasin bisa menunjukan jati diri budaya Banjar.
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